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ABSTRACT

This study examines the influence of organizational culture and job satisfaction on entrepreneurship among
operational managers in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Bogor Regency. Using a
quantitative approach, 100 operational managers were surveyed, with responses measured on a 5-point
Likert scale. Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS) 3 was used for data analysis
to assess the relationships between organizational culture, job satisfaction, and entrepreneurship. The
results indicate that both organizational culture and job satisfaction positively and significantly impact
entrepreneurship. Moreover, job satisfaction mediates the relationship between organizational culture and
entrepreneurship, suggesting that fostering a positive organizational culture directly enhances job
satisfaction, which in turn boosts entrepreneurial behavior. The findings emphasize the importance of
cultivating an organizational culture that promotes teamwork, innovation, and flexibility, as well as
improving job satisfaction to drive entrepreneurship. These insights offer valuable implications for MSME
leaders seeking to enhance entrepreneurial activities through strategic cultural and satisfaction-related
interventions.

Keywords: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Kewirausahaan, UMKM

ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh budaya organisasi dan kepuasan kerja terhadap kewirausahaan di kalangan
manajer operasional pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bogor. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, 100 manajer operasional disurvei, dengan tanggapan yang diukur
dengan skala Likert 5 poin. Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS) 3 digunakan
untuk analisis data untuk menilai hubungan antara budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kewirausahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi dan kepuasan kerja berdampak positif dan
signifikan terhadap kewirausahaan. Selain itu, kepuasan kerja memediasi hubungan antara budaya
organisasi dan kewirausahaan, yang menunjukkan bahwa menumbuhkan budaya organisasi yang positif
secara langsung meningkatkan kepuasan kerja, yang pada gilirannya meningkatkan perilaku
kewirausahaan. Temuan ini menekankan pentingnya mengembangkan budaya organisasi yang mendorong
kerja sama tim, inovasi, dan fleksibilitas, serta meningkatkan kepuasan kerja untuk mendorong
kewirausahaan. Wawasan ini menawarkan implikasi yang berharga bagi para pemimpin UMKM yang ingin
meningkatkan kegiatan kewirausahaan melalui intervensi budaya dan kepuasan kerja yang strategis.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Kewirausahaan, UMKM.

PENDAHULUAN dan Menengah (UMKM)

Dalam beberapa tahun terakhir, merupakan sektor ekonomi penting yang
terjadi  lonjakan substansial dalam secara signifikan berkontribusi dalam
ekspansi Usaha Mikro, Kecil, dan memberdayakan masyarakat dan
Menengah (UMKM) di Indonesia. menumbuhkan kemandirian ekonomi.
Menurut data Kementerian Koperasi dan Selain itu, kemajuan UMKM juga
UKM, ada sekitar 64,2 juta unit UMKM berperan penting dalam memfasilitasi
yang beroperasi di Indonesia pada tahun pencapaian SDGs (Tujuan
2020, meningkat 2,02% dibandingkan Pembangunan Berkelanjutan),
tahun sebelumnya. Usaha Mikro, Kecil, khususnya di bidang pengentasan
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kemiskinan, penciptaan lapangan kerja,

dan ekspansi ekonomi yang
berkelanjutan (Agustina et al., 2017).
Kabupaten ~ Bogor  memiliki

potensi besar dalam sektor UMKM
(Muniroh et al., 2023). Berdasarkan data
dari Dinas Koperasi dan UKM
Kabupaten Bogor, pada tahun 2020
terdapat sekitar 91.000 unit UMKM di
Kabupaten Bogor, dengan jumlah tenaga
kerja sekitar 216.000 orang.
Tabel 1. Jumlah UMKM
berdasarkan kategori tahun 2017-

2021

Kategori 2017 2018 2019 2020 2021
fkseso” 927 984 1045 1110 1179
Batik 927 984 1045 1110 1179
Bordir 132 141 149 150 168
ot 3311 3515 37,33 3964 42,09

1 9 5 4 7
reon 3231 3431 3643 3860 4108

6 5 8 3 7
Konveks 1073 20,95 2225 2362 2509
i 4 5 1 8 0

. 1425 1513 1606 1706 1811

Kuliner g 25 88 30 87
ko 1042 1106 1175 1248 1325

322 81 29 o0l 23
Minuma 19,33 20,53 2180 2315 24,58
n 7 3 3 2 5
Jasallain 4503 4781 5077 5391 57,25
nya 0 6 5 6 2

Sumber: (jabarprov.go.id, 2022)
Sumber daya manusia adalah salah
satu aset organisasi yang paling penting,
keberhasilan organisasi berhubungan
langsung dengan kinerja pekerjanya
dalam berbisnis (Hidayati, 2022).
Namun permasalahannya, berdasarkan
observasi dengan koordinator masing-
masing kecamatan di Kabupaten Bogor,
banyak  pemilik UMKM  yang
menyerahkan usahanya langsung ke
manajer operasional UMKM sedangkan
manajer operasional UMKM tidak
memiliki kewirausahaan seperti
pemiliknya sehingga banyak UMKM
Kelompok Usaha Kecil di kabupaten
Bogor tidak bertahan lama dan silih
berganti dengan UMKM yang baru.
Dalam hal ini terdapat Persoalan sumber
daya manusia yang memegang kunci
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kegiatan operasional usaha UMKM yang
akan di teliti.

Kewirausahaan memiliki peran
penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi dan inovasi, khususnya di
daerah berkembang seperti Kabupaten
Bogor, Indonesia, di mana UMKM
menjadi tulang punggung ekonomi lokal
dengan menyediakan lapangan kerja dan
mendukung  pembangunan  daerah
(Tambunan et al., 2021). Meskipun
kontribusinya signifikan, UMKM sering
menghadapi tantangan terkait
keberlanjutan dan pertumbuhan, yang
sebagian besar dipengaruhi oleh faktor
internal seperti budaya organisasi dan
kepuasan kerja (Supriandi, 2022).
Faktor-faktor ini sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan
kewirausahaan para manajer
operasional, yang merupakan pendorong
utama kinerja bisnis (Handayani &
Hidayati, 2022). Dalam lanskap
kompetitif UMKM, budaya organisasi
yang kuat membentuk nilai, norma, dan
praktik yang mempengaruhi perilaku
manajerial dan pengambilan keputusan,
mendorong inovasi, adaptabilitas, dan
kerja sama tim, yang semuanya esensial
untuk  menumbuhkan kewirausahaan
(Alpianita, 2019). Selain itu, kepuasan
kerja manajer operasional dikaitkan
dengan  peningkatan  produktivitas,
komitmen, dan kreativitas, yang sangat
dibutuhkan untuk  mempertahankan
keunggulan kompetitif (Subyantoro &
Hartati, 2022). Dengan memperkuat
budaya organisasi dan meningkatkan
kepuasan kerja, perusahaan dapat
membekali manajer operasional untuk
menghadapi tantangan dan meraih
peluang baru dalam kewirausahaan.

Kewirausahaan adalah
karakteristik individual yang muncul di
mana karyawan berBudaya Organisasi,

proaktif ~mencari  peluang  untuk
organisasi mereka dan  mandiri
menggunakan sumber daya inovatif
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yang dimulai dengan eksplorasi ide dan
berlanjut melalui evaluasi peluang dan
pengakuan untuk memulai (Guliyeva et
al., 2021; Widianto, 2019).
Kewirausahaan mencakup lima dimensi
utama: Kreativitas, yang melibatkan
penciptaan ide-ide baru dan berharga
yang selaras dengan permintaan pasar;
self-efficacy, yang merupakan
kepercayaan diri seseorang terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas-tugas secara efektif; penetapan
tujuan, yang berkaitan dengan proses
penetapan target yang akan dicapai;

lokus kendali internal, yang
merefleksikan kepercayaan diri
seseorang terhadap kemampuannya

untuk memengaruhi hasil dan menjadi
mandiri; dan cita-cita untuk membangun
bisnis sendiri, yang menunjukkan
kapasitas seseorang untuk
mengembangkan dan mengelola usaha
dengan  menggunakan  keahliannya
sendiri (Luu, 2023).

Budaya Organisasi mengacu pada
pemahaman bersama di antara para
anggota organisasi mengenai nilai,
prinsip, dan tradisinya, yang
menciptakan rasa saling memiliki dan
persatuan. Hal ini menumbuhkan
suasana di mana para anggota memiliki
rasa keunikan yang jelas dibandingkan
dengan organisasi lain (Diamantidis &
Chatzoglou, 2019; Madanat &
Khasawneh, 2018). Kepuasan Kkerja
merupakan respon emosional pegawai
terhadap pencapaian harapan dari hasil
pekerjaannya, dengan dimensi yang
mencakup pekerjaan itu sendiri, gaji,
kesempatan untuk maju, dan supervisi
(Kaavya & Reeves, 2023; Sausan et al.,
2021).

Budaya Organisasi pendekataan
pemecahan masalah pada penelitian ini
adalah semakin banyaknya UMKM yang
ada di Kabupaten Bogor menyebabkan
perlu adanya manajer operasional untuk
mengatur  kegiatan UMKM  agar

7016

kegiatan UMKM dapat berjalan secara
berkelanjutan.  Manajer  operasional
UMKM diharapkan mampu memiliki
Budaya Organisasi sehingga kegiatan
UMKM dapat menjadi lebih inovatif
berbasis ekonomi digital (Edgar et al.,
2022; Sari & Kusumawati, 2022).
Kepuasan kerja manajer operasional
UMKM kelompok usaha kecil dapat
meningkatkan kewirausahaan (Tyofyana
& Tjahjonob, 2022). Berdasarkan hal
tersebut maka peningkatan
kewirausahaan ~ melalui  penguatan
Budaya Organisasi dan kepuasan kerja
melalui pada manajer operasional
UMKM kelompok usaha kecil di
Kabupaten Bogor penting untuk diteliti.

Penelitian ini membahas isu-isu
berikut: dampak langsung dari budaya
organisasi  terhadap kewirausahaan,
dampak langsung dari kepuasan kerja
terhadap  kewirausahaan, = dampak
langsung dari budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja, dan dampak
tidak langsung dari budaya organisasi
terhadap kewirausahaan melalui
kepuasan kerja.

Tinjauan Pustaka
Kewirausahaan di UMKM
Kewirausahaan dalam UMKM
telah diakui sebagai pendorong utama
pertumbuhan ekonomi, terutama di
negara-negara  berkembang  seperti
Indonesia. Menurut (Alvarez & Barney,
2014), kewirausahaan melibatkan proses
penciptaan nilai melalui inovasi dan
pengenalan peluang, dengan UMKM
sebagai lahan subur bagi kegiatan
kewirausahaan karena kelincahan dan
fleksibilitasnya. ~ Namun,  beberapa
penelitian (Harvie, 2019; Tambunan et
al., 2021) menunjukkan  bahwa
keberhasilan kewirausahaan di UMKM
tidak hanya bergantung pada kondisi
pasar eksternal, tetapi juga pada
lingkungan internal organisasi, termasuk
kepemimpinan, budaya, dan kepuasan
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karyawan. Manajer operasional UMKM
memainkan peran penting dalam
mengimplementasikan strategi
kewirausahaan dan mendorong inovasi
bisnis, di mana kemampuan mereka
untuk mengidentifikasi peluang dan
mengelola sumber daya secara efektif
sangat dipengaruhi oleh dinamika
internal organisasi, terutama budaya dan
tingkat kepuasan kerja (Hsu et al., 2013).
Oleh karena itu, memahami bagaimana
faktor-faktor ini berkontribusi terhadap
keberhasilan wirausaha sangat penting
untuk meningkatkan daya saing UMKM
di Kabupaten Bogor dan sekitarnya.

Budaya Organisasi dan
Kewirausahaan

Budaya organisasi, yang
mencakup nilai, Kkepercayaan, dan

norma-norma bersama (Diamantidis &
Chatzoglou, 2019), merupakan penentu

utama kewirausahaan dengan
mempengaruhi cara individu dalam
organisasi mendekati masalah dan
membuat keputusan. Budaya yang
positif ~ dan inovatif = mendorong
pemikiran ~ kewirausahaan  dengan
menciptakan lingkungan yang
mendukung pengambilan risiko dan
eksperimen (Lestari et al., 2021).

UMKM, budaya yang mendukung
adaptasi, inovasi, dan proaktivitas
berhubungan dengan aktivitas
kewirausahaan yang lebih  besar

(Hidayati, 2022). Di Indonesia, di mana
lingkungan bisnis sering tidak stabil dan
kompetitif, budaya yang
memprioritaskan kerja sama tim dan
keterbukaan terhadap ide baru sangat
penting untuk keberhasilan
kewirausahaan, seperti yang ditunjukkan
oleh penelitian (Alpianita, 2019; Lestari
et al., 2021; Subyantoro & Hartati,
2022).

Kepuasan Kerja dan Kewirausahaan
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Kepuasan kerja, yang mengacu
pada sejauh mana karyawan merasa puas
dengan pekerjaan dan lingkungan kerja
mereka, berdampak signifikan pada
motivasi dan produktivitas (Asbari et al.,
2022). Tingkat kepuasan yang tinggi

dikaitkan dengan peningkatan
keterlibatan, komitmen, dan Kinerja
karyawan, yang berkontribusi pada

kesuksesan kewirausahaan. Teori dua
faktor Herzberg menjelaskan bahwa
faktor kebersihan (seperti kondisi kerja
dan gaji) serta motivator (seperti
pengakuan dan tanggung jawab)
mempengaruhi  kepuasan kerja dan
orientasi  kewirausahaan. UMKM,
manajer operasional yang puas dengan
pekerjaannya lebih cenderung terlibat
dalam kegiatan inovatif dan memimpin
inisiatif kewirausahaan, seperti
ditemukan oleh (Aini et al., 2022,
Tyofyana &  Tjahjonob, 2022).
Penelitian oleh (Riyanto et al., 2021)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja di
kalangan manajer UMKM di Indonesia
merupakan prediktor penting perilaku
kewirausahaan, dengan manajer yang

merasa dihargai dan puas lebih
berkontribusi  pada  inovasi  dan
pengambilan risiko. Sebaliknya,

kepuasan kerja yang rendah dapat
menghambat pertumbuhan bisnis dan
daya saing.

Kerangka Teori

Berdasarkan literatur, kerangka
teori penelitian ini  mengidentifikasi
budaya organisasi dan kepuasan kerja
sebagai anteseden penting
kewirausahaan dalam UMKM. Budaya
yang mendorong inovasi dan adaptasi,
bersama dengan kepuasan kerja yang
tinggi, diharapkan dapat meningkatkan
perilaku kewirausahaan. Namun,
pemahaman tentang bagaimana faktor-
faktor ini beroperasi dalam UMKM
Indonesia  masih  terbatas, dan
penggunaan SEM-PLS untuk menguji
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dampak faktor internal terhadap
kewirausahaan juga jarang. Penelitian ini
bertujuan mengisi kesenjangan tersebut
dengan memberikan bukti empiris dari
Kabupaten Bogor dan menawarkan
wawasan untuk wacana akademis serta
strategi bisnis UMKM.

State of the Art penelitian ini
merujuk pada studi (Farrukh et al.,
2014), yang menemukan bahwa budaya
organisasi dan kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kewirausahaan, dengan menggunakan
analisis regresi untuk mengevaluasi
dampaknya terhadap kewirausahaan
perusahaan. Kebaharuan dari penelitian
ini terletak pada lokasi penelitian yang
dilakukan di Kabupaten Bogor dengan
responden manajer operasional UMKM
kelompok usaha kecil, berbeda dari
penelitian sebelumnya untuk
mengidentifikasi karakteristik responden
yang beragam. Penelitian ini juga
menggunakan buku dan jurnal terbaru
untuk memastikan relevansi dengan
perkembangan hasil penelitian terkini,
khususnya yang terdapat pada jurnal
ilmiah.

Penelitian ini menguji hipotesis
berikut berdasarkan tinjauan pustaka dan
kerangka teori:

H1: Budaya organisasi
positif ~ dan  signifikan
kewirausahaan.

H2: Kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kewirausahaan.
H3: Budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.

H4: Kepuasan kerja  memediasi
hubungan antara budaya organisasi dan
kewirausahaan.

berpengaruh
terhadap

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian dan Sampel
Penelitian ini menggunakan desain

penelitian kuantitatif yang bertujuan

untuk menguji hubungan antara budaya
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organisasi, kepuasan  kerja, dan
kewirausahaan. Data  dikumpulkan
melalui survei cross-sectional yang

melibatkan manajer operasional UMKM
di Kabupaten Bogor. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan yang
dihipotesiskan  sesuai  (Sekaran &
Bougie, 2016).

Populasi penelitian ini terdiri dari
manajer operasional yang bekerja di
UMKM di Kabupaten Bogor, Indonesia,
di mana para manajer ini bertanggung
jawab mengawasi operasi bisnis sehari-
hari dan mengimplementasikan
keputusan strategis, sehingga mereka
berperan sebagai pendorong utama
kewirausahaan ~ dalam  organisasi.
Sampel  sebanyak 100  manajer
operasional  dipilih  menggunakan
metode purposive sampling untuk
memastikan bahwa responden memiliki
pengalaman dan tanggung jawab yang
relevan di dalam UMKM. Ukuran
sampel dianggap memadai untuk analisis
SEM-PLS, yang mampu
mengakomodasi ukuran sampel yang
lebih kecil namun tetap menghasilkan
hasil yang valid dan andal (Hair et al.,
2019). Kriteria inklusi dalam penelitian
ini adalah responden harus seorang
manajer operasional di sebuah UMKM
yang berlokasi di Kabupaten Bogor dan

memiliki pengalaman manajerial
minimal satu tahun.
Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui

kuesioner terstruktur yang dirancang
untuk mengukur konstruk budaya
organisasi, kepuasan kerja, dan
kewirausahaan, yang didistribusikan
kepada para manajer operasional melalui
wawancara tatap muka dan formulir
online. Setiap item dalam kuesioner
diukur menggunakan skala Likert 5 poin,
di mana 1 menunjukkan sangat tidak
setuju dan 5 menunjukkan sangat setuju.
Sebelum pengumpulan data skala penuh,
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uji coba dilakukan dengan 10 responden
untuk  memastikan  kejelasan  dan
keandalan instrumen survei.
Berdasarkan umpan balik dari uji coba
tersebut, penyesuaian kecil dilakukan

untuk meningkatkan kejelasan dan
relevansi pertanyaan.
Analisis Data

Analisis data menggunakan

Structural Equation Modeling - Partial
Least Squares (SEM-PLS) 3 untuk
memaksimalkan varians yang dijelaskan
dari variabel dependen (Hair et al.,
2019). Tahap awal adalah mengevaluasi
model pengukuran untuk reliabilitas dan
validitas  konstruk  laten  dengan
menggunakan  Cronbach's  alpha,
Composite Reliability (CR), Average
Variance Extracted (AVE), dan HTMT.
Setelah konfirmasi model pengukuran,
model struktural dievaluasi dengan
koefisien jalur terstandarisasi dan
signifikansi koefisien jalur ditentukan
melalui bootstrapping 5.000 sub-sampel
(t-statistik > 1,96, p < 0,05).

HASIL DAN
PENELITIAN
Statistik Deskriptif

UMKM di Kabupaten Bogor, yang
menilai item-item tentang budaya
organisasi, kepuasan Kkerja, dan
kewirausahaan dengan menggunakan
skala Likert 5 poin.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Rata- Standar
Rata Deviasi

3.95 0.61

Kepuasan Kerja 3.85 0.68 2.30 5.00
Kewirausahaan 4.10 0.65 2.80 5.00

PEMBAHASAN

Variabel Minimal Maksimal

Budaya

Organisasi 2.50

5.00

Sumber: Hasil analisa data (2024)

Skor rata-rata budaya organisasi
adalah 3,95, menunjukkan bahwa
manajer  operasional  menganggap
UMKM mereka memiliki budaya yang
cukup kuat dalam mendukung Kkerja
sama, inovasi, dan adaptasi, dengan
standar deviasi 0,61 dan skor berkisar
2,50-5,00. Kepuasan kerja memiliki rata-
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rata 3,85, mencerminkan kepuasan
moderat terhadap lingkungan Kerja,
dengan standar deviasi 0,68 dan skor
2,30-5,00. Kewirausahaan mencatat skor
rata-rata tertinggi, 4,10, menunjukkan
perilaku kewirausahaan yang tinggi,
dengan standar deviasi 0,65 dan skor
2,80-5,00.
Tabel 3. Demografi Sampel

Demografi Kategori n_ %
f(eg‘l':min L aki-Laki 65 65%
Perempuan 35 35%
Usia 20-29 tahun 28 28%
30-39 tahun 42  42%
40-49 tahun 20 20%
50 tahun lebih 10 10%
Pendidikan SMA 15 15%
Diploma 25 25%
S1 50 50%
S2 10 10%
Lama Usaha <5 tahun 30 30%
5-10 tahun 45  45%
> 10 tahun 25 25%

Sumber: Hasil analisa data (2024)
Sampel terdiri dari 65% laki-laki
dan 35% perempuan, yang
mencerminkan representasi yang lebih
tinggi dari manajer operasional laki-laki
di UMKM di Kabupaten Bogor. Dalam
hal usia, kelompok terbesar adalah 30-39
tahun (42%), diikuti oleh 20-29 tahun
(28%), yang mengindikasikan bahwa
sebagian besar manajer operasional
berusia relatif muda, dengan 20%
berusia 40-49 tahun dan 10% berusia 50
tahun ke atas. Dalam hal pendidikan,
separuh dari responden (50%) memiliki
gelar Sarjana, yang menunjukkan tingkat
pendidikan yang relatif tinggi di antara
para manajer, dengan 25% memiliki
diploma, 15% menyelesaikan sekolah
menengah, dan 10% memiliki gelar
Master. Dalam hal pengalaman, 45%
responden memiliki pengalaman antara
5-10 tahun, 30% memiliki pengalaman
kurang dari 5 tahun, dan 25% memiliki
pengalaman lebih dari 10 tahun, yang
menunjukkan  beragam  pengalaman
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manajemen operasional di seluruh
sampel.
Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi  model  pengukuran
menilai reliabilitas dan validitas dari
konstruk yang digunakan dalam
penelitian ini. Hal ini mencakup
reliabilitas konsistensi internal (diukur
dengan  Cronbach's  Alpha dan

Composite Reliability), serta validitas
konvergen (diukur dengan Average
Variance Extracted, AVE) (Henseler et
al.,, 2015). Tabel berikut merangkum
metrik-metrik ini untuk setiap konstruk:
Tabel 3. Kecocokan Model

CA =0.918, CR =0.937, AVE  Loading
=0.683 Faktor
Visi dan misi perusahaan jelas

. 0.724
bagi semua karyawan.
Perusahaan ini mudah
beradaptasi dan fleksibel dalam
menghadapi perubahan
lingkungan bisnis.
Komunikasi internal di
perusahaan ini efektif.
Kepemimpinan di organisasi
ini efektif dalam membimbing
dan memotivasi karyawan.
Karyawan secara aktif terlibat
dalam proses pengambilan
keputusan.
Ada tingkat kolaborasi dan
kerja tim yang tinggi di
perusahaan ini.
CA =0.893, CR = 0.912, AVE
0.665
Saya puas dengan kompensasi
dan tunjangan yang saya terima
untuk pekerjaan saya.
Saya dapat menjaga
keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi saya.
Saya memiliki kesempatan
yang cukup untuk pertumbuhan
dan pengembangan karir di
organisasi ini.
Hubungan saya dengan atasan
positif dan mendukung.
Kondisi kerja di organisasi ini
nyaman dan  mendukung
produktivitas.
Saya merasa aman dengan
posisi pekerjaan saya saat ini.
CA =0.933, CR = 0.957, AVE
=0.716
Saya percaya diri dalam
mengambil risiko yang terukur
dalam pekerjaan saya.
Organisasi  ini  mendorong
inovasi dan pemecahan
masalah secara kreatif.
Saya secara proaktif
mengambil keputusan untuk
mendukung kesuksesan tim
atau bisnis saya.
Saya mahir dalam mengenali
dan memanfaatkan peluang
bisnis baru.

Budaya
Organisasi

BOD.1

BOD.2 0.732

BOD.3 0.769

BOD.4 0.820

BOD.5 0.866

BOD.6 0.786

Loading

Kepuasan Kerja Faktor

KSK.1 0.751

KSK.2 0.739

KSK.3 0.757

KSK.4 0.730

KSK.5 0.782

KSK.6 0.797

Loading

Kewirausahaan Faktor

KWR.1 0.760

KWR,2 0.758

KWR.3 0.783

KWR.4 0.761
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Saya menerapkan pemikiran

KWR.5 strategis ketika merencanakan  0.765
aktivitas dan tujuan bisnis.
Organisasi ini sangat fokus
KWR.6 dalam memahami dan  0.777
memenuhi kebutuhan pasar.
Sumber: Hasil analisa data (2024)
Cronbach's  Alpha  digunakan
untuk mengukur konsistensi internal

setiap konstruk, dengan nilai di atas 0,70
yang mengindikasikan reliabilitas yang
dapat diterima. Budaya organisasi
memiliki nilai 0,918, menunjukkan
keandalan yang sangat baik, kepuasan
kerja memiliki nilai 0,893, menunjukkan
keandalan yang kuat, dan kewirausahaan
memiliki nilai 0,937, yang
mencerminkan keandalan yang tinggi.
Composite Reliability (CR) juga dinilai,
dengan nilai di atas 0,70 dianggap
memuaskan; budaya organisasi
mendapat nilai 0,937, kepuasan kerja
mendapat nilai 0,912, dan
kewirausahaan mendapat nilai 0,957,
semuanya menunjukkan reliabilitas yang
kuat. Average Variance Extracted
(AVE) digunakan untuk mengevaluasi
validitas konvergen, dengan nilai di atas
0,50 yang menunjukkan validitas yang
memadai; budaya organisasi mendapat
nilai 0,683, kepuasan kerja mendapat
nilai 0,665 dan  kewirausahaan
mendapat nilai 0,716, semuanya
menunjukkan validitas konvergen yang
baik hingga kuat (Henseler et al., 2015).

151 e 183 (o1 (18] (0]

Gambar 1. Hasil Model Internal
Sumber: Hasil analisa data (2024)



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):7014-7027

Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT) digunakan untuk menilai
validitas diskriminan dalam model
persamaan struktural. Nilai HTMT di
bawah 0.850 menunjukkan bahwa
validitas diskriminan tercapai, Yyang

berarti bahwa konstruk-konstruk
berbeda satu sama lain (Sarstedt et al.,
2021).

Tabel 4. Validitas Diskiminan
Kontruk BOD KSK KWR
Budaya
Organisasi
Kepuasan Kerja  0.636
Kewirausahaan 0.582 0.601

Sumber: Hasil analisa data (2024)

Rasio HTMT untuk budaya
organisasi dan kepuasan kerja adalah
0,636, menunjukkan validitas
diskriminan yang baik karena berada di
bawah ambang batas 0,850, sedangkan
rasio HTMT antara budaya organisasi
dan kewirausahaan adalah 0,582, yang
menunjukkan lebih lanjut bahwa kedua
konstruk ini berbeda. Untuk kepuasan
kerja dan kewirausahaan, rasio HTMT
adalah 0,601, yang mengkonfirmasi
validitas diskriminan yang memadai
antara kedua konstruk tersebut (Henseler
et al., 2015).

Model fit menilai seberapa baik
data mendukung model struktural yang
diusulkan, dan dalam Partial Least
Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM), indikator utama seperti
Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR), Normed Fit Index
(NFI), dan Chi-square digunakan untuk
evaluasi. Dalam penelitian ini, nilai
SRMR adalah 0,062, yang
mengindikasikan kecocokan model yang
baik karena berada di bawah ambang
batas 0,08. Nilai NFI adalah 0,912, yang
juga menunjukkan kecocokan yang
dapat diterima, karena nilai yang lebih
besar dari 0,90 dianggap dapat diterima.
Statistik  Chi-square, dengan nilai
observasi 112,34, digunakan sebagai
referensi dalam PLS-SEM karena
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sensitivitasnya terhadap ukuran sampel,
bukan sebagai penentu utama kecocokan
model.  Bersama-sama,  indikator-
indikator ini  mengonfirmasi bahwa
model tersebut cocok dengan data.
Dalam Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-
SEM), koefisien determinasi (R?)
menjelaskan proporsi varians dalam
variabel  dependen  yang  dapat
diatribusikan pada variabel independen,
sedangkan Q2 (Predictive Relevance)

menilai kemampuan model dalam
memprediksi konstruk endogen. Dalam
penelitian  ini, nilai  R2  untuk
Kewirausahaan adalah 0,57,

menunjukkan bahwa 57% dari varians
dalam Kewirausahaan dijelaskan oleh
Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja,
yang menunjukkan kekuatan penjelas
yang moderat. Untuk Kepuasan Kerja,
nilai R? adalah 0,36, menunjukkan
bahwa 36% dari varians dijelaskan oleh
Budaya Organisasi, juga mencerminkan
kekuatan penjelas yang moderat. Nilai
Q? untuk Kewirausahaan adalah 0,32,
menunjukkan relevansi prediktif sedang,
sedangkan nilai Q? untuk Kepuasan
Kerja adalah 0,20, menunjukkan
relevansi prediktif yang kecil hingga
sedang. Bersama-sama, nilai-nilai ini
mengkonfirmasi relevansi penjelasan
dan prediksi model untuk konstruk
Kewirausahaan dan Kepuasan Kerja.

Evaluasi Model Struktural

Pengujian  hipotesis  dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan Structural
Equation Modeling - Partial Least
Squares (SEM-PLYS), dengan
menggunakan perangkat lunak

SmartPLS 3. Hipotesis diuji dengan
melihat Orginial Sample (OS), t-statistik
(t), dan p-value (p). Tingkat signifikansi
ditetapkan pada 0,05, yang berarti bahwa
t-statistik di atas 1,96 menunjukkan hasil
yang signifikan (Hair et al., 2019).
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Tabel 5. Uji Hipotesis

Hypothesis 0S t P

H1: Budaya Organisasi —

. 0.384 4.379 0.000
Kewirausahaan

H2: Kepuasan Kerja —

Kewirausahaan 0.468

12.959  0.000

H3: Budaya Organisasi —

Kepuasan Kerja 0.602

18.329  0.000

H4: Budaya Organisasi —
Kepuasan Kerja
Kewirausahaan

0.334 10.624  0.000

—

Sumber: Hasil analisa data (2024)

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa orginial sampel
dari Budaya Organisasi ke

Kewirausahaan adalah 0,384, dengan t-
statistik 4,379 dan nilai p-value 0,000,
mendukung H1 dan mengindikasikan
adanya pengaruh positif yang signifikan
dari  budaya organisasi terhadap
kewirausahaan. Orginial sampel dari
Kepuasan Kerja ke Kewirausahaan
adalah 0,468, dengan t-statistik 12.959
dan nilai p-value 0,000, mendukung H2
dan menunjukkan bahwa kepuasan kerja
yang lebih  tinggi  meningkatkan
kewirausahaan. H3 juga didukung,
dengan orginial sampel dari Budaya
Organisasi ke Kepuasan Kerja sebesar
0,60, t-statistik 9,21, dan nilai p-value
0,000, yang menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang positif secara signifikan
meningkatkan kepuasan kerja. Selain itu,
H4 didukung, menunjukkan bahwa
kepuasan kerja memediasi hubungan
antara  budaya  organisasi dan
kewirausahaan, dengan pengaruh tidak
langsung sebesar orginial sampel 0,334,
t = 10,624, dan p 0.000.

[ ksk2 3 Ksk4 K5K5

Gambar 2. Hasil Uji Bootstrapping
Sumber: Hasil analisa data (2024)
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Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan
wawasan penting tentang bagaimana
budaya organisasi dan kepuasan kerja
mempengaruhi  kewirausahaan  di
UMKM di Kabupaten Bogor. Temuan
ini  konsisten  dengan  penelitian
sebelumnya, yang menyoroti peran
penting budaya organisasi dan kepuasan
kerja dalam mendorong perilaku
kewirausahaan. Hubungan positif antara
budaya organisasi dan kewirausahaan
(H1) sejalan dengan literatur yang ada
yang menekankan pentingnya budaya
organisasi yang mendukung dalam
mendorong inovasi dan pengambilan
risiko (Nadkarni & Prigl, 2021; Pratikto,
2023; Xanthopoulou & Sahinidis, 2022).
UMKM budaya yang menghargai
kreativitas, kerja sama tim, dan
kemampuan beradaptasi sangat penting
untuk mendorong kegiatan
kewirausahaan. Studi ini menegaskan
bahwa UMKM dengan budaya
organisasi yang kuat lebih mungkin
untuk  terlibat  dalam  perilaku
kewirausahaan, seperti memperkenalkan
produk baru, mencari pasar baru, dan
mengambil risiko yang diperhitungkan.

Kepuasan kerja  ditemukan
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kewirausahaan (H2),
mendukung gagasan bahwa karyawan
yang puas lebih mungkin untuk terlibat
dalam kegiatan kewirausahaan
(Christianto, 2021; Farrukh et al., 2014;
Yousuf & Sagib, 2021). Manajer
operasional yang memiliki kepuasan
kerja yang tinggi akan lebih termotivasi
untuk berinovasi dan mengambil peran

sebagai  wirausahawan di  dalam
organisasi. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya
menciptakan lingkungan kerja yang
memenuhi  kebutuhan dan harapan
karyawan untuk mendorong
kewirausahaan. Penelitian ini juga

mengkonfirmasi bahwa kepuasan kerja



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):7014-7027

memediasi hubungan antara budaya
organisasi dan kewirausahaan (H4).
Temuan ini konsisten dengan anggapan
bahwa budaya organisasi yang kuat
meningkatkan kepuasan kerja, yang pada
gilirannya mendorong perilaku
kewirausahaan (Ardiyansah & Mon,
2023; Purnomo et al., 2020; Thakur,
2023). UMKM yang memprioritaskan
budaya organisasi dan kepuasan kerja
memiliki posisi yang lebih baik untuk
menumbuhkan pola pikir kewirausahaan
di antara para karyawannya.

Bagi UMKM di Kabupaten Bogor,
hasil  penelitian ini  menunjukkan
beberapa implikasi praktis. Pertama,
menumbuhkan budaya organisasi yang
positif yang mendorong kerja sama tim,
inovasi, dan  fleksibilitas  dapat
meningkatkan  hasil  kewirausahaan.
Kedua, meningkatkan kepuasan kerja
melalui  pengakuan, otonomi, dan
keseimbangan kehidupan kerja sangat
penting untuk memotivasi manajer
operasional untuk terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan. Terakhir, para
pemimpin UMKM harus menyadari
peran mediasi kepuasan kerja dan
memastikan bahwa budaya organisasi
dan kepuasan kerja ditangani untuk
mempromosikan kewirausahaan secara
efektif.

Implikasi teoritis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa meningkatkan
budaya organisasi dan kepuasan kerja
dapat mengarah pada peningkatan
berkelanjutan dalam kewirausahaan.
Pada  dasarnya, penelitian ini
mengusulkan peningkatan pada
indikator variabel tertentu yang saat ini
memiliki nilai yang kurang baik, sambil
mempertahankan indikator yang sudah
memuaskan.  Penelitian  ini  juga
membantu para pembuat kebijakan
dalam mencapai tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam
hal mengurangi kemiskinan,
menciptakan lapangan kerja, dan
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mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Dengan semakin
banyaknya jumlah UMKM di Kabupaten
Bogor, terdapat permintaan akan
manajer operasional yang memiliki
keterampilan untuk mengawasi operasi
UMKM secara efektif, memastikan
kelangsungan hidup jangka panjang
mereka dan mendorong inovasi,
terutama dalam konteks ekonomi digital.
Meskipun penelitian ini
menawarkan wawasan yang berharga,
perlu dicatat beberapa keterbatasan.
Salah satunya adalah jumlah sampel
yang relatif kecil, yaitu hanya 100
manajer operasional. Meskipun ukuran
sampel ini cukup untuk analisis SEM-
PLS, namun hal ini dapat membatasi
kemampuan untuk menggeneralisasi
hasil penelitian ke lokasi atau sektor lain.
Penelitian selanjutnya dapat
meningkatkan jumlah sampel dan
mencakup UMKM dari berbagai daerah
untuk meningkatkan validitas eksternal.
Selain itu, penelitian ini secara khusus
meneliti  sudut pandang  manajer
operasional. Penelitian selanjutnya dapat
menyelidiki  perspektif ~ pemangku
kepentingan lainnya, seperti karyawan
dan pelanggan, untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
tentang bagaimana budaya organisasi
dan kepuasan kerja mempengaruhi
kewirausahaan di UMKM.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian ini
menggarisbawahi peran penting budaya
organisasi dan kepuasan kerja dalam

mendorong  kewirausahaan  dalam
UMKM di Kabupaten Bogor. Budaya
organisasi yang kuat mendorong
perilaku kewirausahaan dengan

mendorong kreativitas, kerja sama tim,
dan inovasi di antara para manajer
operasional. Selain itu, kepuasan kerja
memainkan peran penting dalam
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meningkatkan kewirausahaan, karena
manajer yang puas lebih cenderung
terlibat dalam kegiatan kewirausahaan.
Efek mediasi kepuasan kerja antara
budaya organisasi dan kewirausahaan
semakin menekankan sifat saling
berhubungan dari faktor-faktor ini.
Secara praktis, para pemimpin
UMKM harus memprioritaskan
pembentukan budaya organisasi yang
mendorong kreativitas dan fleksibilitas.
Hal ini dapat dicapai dengan
meningkatkan kepuasan kerja melalui
pengakuan, otonomi, dan lingkungan
kerja yang kondusif. Dengan berfokus
pada dua faktor ini, UMKM dapat
memberikan suasana kondusif yang
mendorong  kewirausahaan, sebuah
elemen penting untuk  mencapai
pengembangan dan kelangsungan hidup
jangka panjang di pasar yang kompetitif
saat ini. Investigasi lebih lanjut dapat
menggali sudut pandang pihak-pihak
lain yang terlibat, seperti karyawan dan
konsumen, untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih menyeluruh
tentang bagaimana budaya organisasi
dan kepuasan kerja mempengaruhi hasil
kewirausahaan. Selain itu, meningkatkan
jumlah sampel dan cakupan geografis
akan meningkatkan kemampuan untuk
menerapkan temuan penelitian pada
populasi yang lebih luas. Singkatnya,
penelitian ini menawarkan wawasan
yang berguna tentang faktor-faktor
penentu kewirausahaan di UMKM dan
memberikan  saran  praktis  untuk
mengembangkan mentalitas
kewirausahaan dengan meningkatkan
budaya organisasi dan kepuasan kerja.

Ucapan Terima Kasih
Peneliti mengucapkan terima kasih
kepada Direktorat Jenderal Pendidikan

Tingai, Riset, dan Teknologi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi yang telah

memberikan pendanaan penelitian ini
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